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ABSTRAK 

Alanin Aminotransferase (ALT) dan Aspartat Aminotransferase (AST) merupakan enzim-enzim 

aminotransferase yang sering digunakan sebagai parameter kerusakan hati. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui infeksi Fasciola gigantica pada sapi bali terhadap aktivitas ALT dan AST. Materi yang 

digunakan adalah 60 sampel darah sapi bali yang terdiri dari 30 sampel darah yang terinfeksi Fasciola 

gigantica dan 30 sampel darah yang tidak terinfeksi Fasciola gigantica. Sampel darah diambil pada saat 

pemotongan berlangsung dengan menggunakan tabung non EDTA. Data dianalisis dengan menggunakan 

Independent Samples T Test. Hasil penelitian menunjukkan rerata kadar ALT darah pada sapi bali yang 

terinfeksi Fasciola gigantica adalah 78,73 U/L tidak berpengaruh nyata terhadap peningkatan kadar ALT 

dibandingkan dengan sapi bali yang tidak terinfeksi Fasciola gigantica  57,23 U/L. Sedangkan, rerata kadar 

AST darah pada sapi bali yang terinfeksi Fasciola gigantica adalah 108,43 U/L berpengaruh sangat nyata 

terhadap peningkatan AST dibandingkan dengan sapi bali yang tidak terinfeksi Fasciola gigantica  78,13 

U/L. 

Kata kunci: ALT; AST; Fasciola gigantica; sapi bali 

ABSTRACT 

Alanine Aminotransferase (ALT) and Aspartate Aminotransferase (AST) are aminotransferase group 

enzymes which often used as parameters of liver damage. The purpose of this study is to determine the 

effect of Fasciola gigantica infections in bali cattle on the activity of ALT and AST. The materials used 

were 60 bali cattle blood samples consisting of 30 samples of blood were infected Fasciola gigantica and 

30 blood samples were not infected with Fasciola gigantica. Blood samples were taken at the time of the 

slaughter placed in non EDTA tube. Data were analyzed using Independent Samples T-Test. The results 

showed a mean ALT levels in the blood of infected Bali cattle Fasciola gigantica was 78.73 U/L. It was 

not significant on the increase in ALT levels compared with uninfected bali cattle Fasciola gigantica 57.23 

U/L, While the average AST levels in the bali cattle blood which were infected by Fasciola gigantica was 

108.43 U/L. It was highly significant increased AST compared with non-infected Bali cattle Fasciola 

gigantica 78.13 U/L. 
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PENDAHULUAN 

Sapi bali merupakan salah satu plasma 

nutfah Indonesia yang memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan sebagai pemasok 

daging dalam jumlah besar. Kemurnian sapi 

bali diperlukan untuk perkembangan 

peternakan di masa mendatang dalam upaya 

mendukung program pemerintah yaitu 

swasembada daging (Suwiti et al., 2017a). 

Sistem pemeliharaan sapi bali di Bali oleh 

para petani yaitu dengan cara di gembala 

(dengan mengikatkan sapi di batang pohon) 

dan malam hari baru dikandangkan, dan 

sebagian lagi ada yang dikandangkan terus-

menerus (sapi kereman) (Suwiti et al., 

2017b). Beberapa penyakit pada sapi bali 

secara umum dikelompokkan menjadi 2 yaitu 

penyakit infeksius dan penyakit non 

infeksius. Penyakit yang disebabkan oleh 

agen non ifeksius antara lain Baliziekte dan 

defisiensi mineral (Bahri, 1994). Penyakit 

yang disebabkan oleh agen infeksius dapat 

dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu 

penyakit yang disebabkan oleh virus, bakteri, 

jamur, dan parasit (Chadwick, 1998; Besung 

et al., 2016; Suratma et al., 2016). 

Cacingan atau helminthiasis pada sapi 

merupakan penyakit infeksius pada tubuh 

sapi yang disebabkan oleh cacing gilig 

(Nematoda), cacing pita (Cestoda) atau 

cacing daun (Trematoda) yang menyerang 

baik pada saluran percernaan, pernapasan, 

hati, maupun pada bagian tubuh lainnya. 

Pada sapi infeksi cacing sering ditemukan 

pada saluran pencernaan dan hati (Agustina 

et al., 2013; Suratma et al., 2016). Kejadian 

kasus Fascioliosis pada sapi disebabkan oleh 

Fasciola hepatica dan Fasciola gigantica 

(Mahato and Harrison, 2005). Siklus hidup 

berbagai spesies Fasciola sp. umumnya 

memiliki pola yang sama, dengan variasi 

pada ukuran telur, jenis siput sebagai hospes 

perantaranya dan panjang waktu yang 

diperlukan untuk berkembang di dalam 

hospes tersebut, maupun pertumbuhannya 

dalam hospes definitif (Subronto, 2007; 

Kardena et al., 2017).  

Akibat infeksi cacing Fasciola 

gigantica dilaporkan ternak sapi akan 

mengalami gangguan pencernaan berupa 

konstipasi dengan tinja yang kering (Astiti 

and Panjaitan, 2012). Pada kasus yang sudah 

parah, seringkali sapi menunjukkan gejala 

diare, pertumbuhan terhambat bahkan terjadi 

penurunan produktivitas. Pada kasus akut 

ditemui adanya pembendungan dan 

pembengkakkan hati, permukaan hati 

biasanya akan mengalami perdarahan titik 

(ptechie) (Ardana et al., 2016). Pada fase akut 

penyakit ini dapat menyebabkan kematian 

dan menimbulkan keadaan patologis pada 

tubuh akibat hepatomegali dan sirosis hati 

pada infeksi kronis (Mas-Coma et al., 2009; 

Sripa et al., 2010).  

Kadar ALT dan AST serum meningkat 

pada hampir semua penyakit hati (Kim et al., 

2008; Liu et al., 2014). Kadar yang tertinggi 

ditemukan dalam hubungannya dengan 

keadaan yang menyebabkan kerusakan sel 

parenkim hati akibat nekrosis atau perubahan 

permeabilitas membran hati, sehingga enzim 

terlepas bebas. Peningkatan yang lebih 

rendah ditemukan pada hepatitis akut ringan 

demikian pula pada penyakit hati kronik 

difus maupun lokal (Gowda et al., 2016).  

METODE PENELITIAN 

Bahan Penelitian 

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 30 serum darah sapi bali 

yang terinfeksi Fasciola gigantica dengan 

indikator ditemukannya cacing Fasciola 

gigantica dan 30 sampel yang tidak terinfeksi 

Fasciola gigantica, di tampung dalam tabung 

darah pada saat pemotongan yang dilakukan 

di RPH pesanggaran Denpasar. Bahan yang 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

Serum, akuadest, larutan buffer substrat, dan 

NaOH, ALT (GPT)-R1, AST (GOT)-R1. 
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Prosedur Kerja Pengujian ALT dan AST 

Darah Sapi bali Dengan Metode Kinetik-

IFCC  

Buffer substrat dilarutkan dengan 30 ml 

aquadest, kemudian larutan sodium 

hidroksida dilarutkan pula dengan 1000 ml 

akuadest. Selanjutnya tabung reaksi (reagen 

blangko dan sampel) diisi dengan larutan 

masingbuffer substrat - 0,5 ml.masing

Tabung reaksi ini ditempatkan kedalam 

pemanas air 37o C selama 5 menit. Kemudian 

tabung tersebut ditambahkan pereaksi warna 

masing- ml.masing 0,5  Serum dimasukan 

sebanyak lalutabung,kedalamml0,2

dihomogenkan dan dibiarkan pada suhu 15 - 

25o C selama 20 menit. Selanjutnya 

dimasukkan 0,4 N larutan NaOH kedalam 

tabung reaksi, lalu homogenkan. Pembacaan 

dilakukan pada menit 1, 2, dan 3 

menggunakan spektrofotometer dengan 

panjang gelombang adalah 340 nm. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian tentang aktivitas ALT 

dan AST pada sapi bali yang terinfeksi dan 

tidak terinfeksi Fasciola gigantica tersaji 

pada Tabel 1. 

Tabel 1 Rerata aktivitas ALT dan AST pada sapi bali yang terinfeksi dan tidak terinfeksi Fasciola 

gigantica. 

Parameter Jumlah Sampel Sapi Terinfeksi 

Fasciola gigantica 

Sapi Tidak Terinfeksi 

Fasciola gigantica 

ALT 30 78,73 U/L ± 102,028 57,23 U/L ± 16,521 

AST 30 108,43 U/L ± 45,412 78,13 U/L ± 21,502 
    

Pembahasan 

Berdasarkan Tabel 1. rerata aktivitas 

ALT darah pada sapi bali yang terinfeksi 

Fasciola gigantica adalah 78,73 U/L. Ini 

menandakan terjadinya peningkatan aktivitas 

ALT pada kasus fascioliosis jika 

dibandingkan rerata aktivitas ALT darah sapi 

bali yang tidak terinfeksi yaitu 57,23 U/L. 

Aktivitas ALT dan AST serum meningkat 

pada hampir semua penyakit hati (Davoudi, 

2013). Menurut Doxey (1971), pada 

ruminansia aktivitas ALT lebih rendah dari 

pada AST sehingga pada kerusakan hati 

sering menyebabkan kadar AST serum lebih 

tinggi, sedangkan ALT hanya sedikit. ALT 

merupakan salah satu indikator yang sensitif 

terhadap kerusakan sel hepar, apabila terjadi 

kerusakan pada membran sel hepatosit, 

permeabilitas sel hepar akan meningkat 

kemudian enzim-enzim ini akan dilepaskan 

ke sirkulasi darah (Stojevic et al., 2005). 

Banyaknya suatu enzim yang dilepaskan dari 

sel akan tergantung pada derajat kerusakan 

jaringan, ikatan enzim pada sel komponen 

dan konsentrasi semula dari enzim dalam 

organ yang rusak (Ford, 1977; Fraser et al., 

2007).  

Terjadinya peningkatan aktivitas ALT 

darah disebabkan karena infeksi Fascioliasis 

merupakan infeksi kronis dan ringan. Artinya 

infeksi Fasciola gigantica ini hanya 

menyebabkan kerusakan ringan pada hati. 

Menurut Kusumamiharja (1992) pada sapi 

dan kerbau umumnya bersifat kronis akibat 

dari infeksi yang berlangsung sedikit demi 

sedikit. Analisis statistik menunjukkan 

bahwa tidak berbeda nyata (p>0,05) terhadap 

kenaikan aktivitas ALT sapi bali. Ini sesuai 

dengan jumlah cacing yang ditemukan pada 

empedu sedikit. Aktivitas ALT berada sedikit 

menunjukantidak selaludiatas normal  

sajasakit. Bisasedangkondisi hewan

peningkatan ini terjadi bukan akibat 

gangguan pada hati. Di dalam darah aktivitas 
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ALT juga gampang naik turun, mungkin pada 

saat dilakukan pemeriksaan kadarnya sedang 

tinggi. Namun setelah itu, kadar ALT 

kembali normal (Sevinc et al., 2001; Elazab, 

2015; Liu et al., 2012). 

Rerata aktivitas AST darah pada sapi 

bali yang terinfeksi Fasciola gigantica 

adalah 108,43 U/L. Analisis statistik 

menunjukan bahwa hasil sangat berbeda 

nyata (p<0,01) terhadap kenaikan aktivitas 

AST sapi bali. Peningkatan aktivitas AST 

sering terjadi pada kasus fascioliosis. 

Peningkatan ini terjadi akibat fascioliosis 

yang menyebabkan kerusakan dan destruksi 

sel hati, sehingga selnya pecah atau 

mengalami nekrosis. Nekrosis sel hati 

menyebabkan organela sel mengalami 

kerusakan, termasuk mitokondria sehingga 

enzim mitokondria keluar sel menuju darah 

(Davoudi, 2013). Menurut Stockham et al. 

(2002) apabila terjadi kerusakan hati yang 

parah dan disertai nekrosis, enzim dari 

mitokondria juga ikut keluar sel yang diikuti 

dengan peningkatan aktivitas AST dalam 

darah. Selain itu, fascioliosis menyebabkan 

terjadinya gangguan permeabilitas membran 

sel hati sehingga enzim AST akan meningkat 

dalam darah. Kerusakan membran sel 

menyebabkan enzim AST keluar dari 

sitoplasma sel yang rusak, dan jumlahnya 

meningkat di dalam darah. Sehingga AST 

darah juga dapat dijadikan indikator 

kerusakan hati. (Ronald et al., 2004; Ismail et 

al., 2013).  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

aktivitas Alanin Aminotransferase (ALT) 

sapi bali yang terinfeksi Fasciola gigantica 

tidak mengalami peningkatan, sementara 

aktivitas Aspartat Aminotransferase (AST) 

mengalami peningkatan. 

 

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dari 

parameter kimia klinik lainnya untuk 

mendapatkan data menyeluruh tentang sapi 

bali yang terinfeksi Fasciola gigantica. 
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